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Belajar bahasa kedua/asing tidaklah sesulit yang dibayangkan  
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PENGANTAR 

 
Jika kata merupakan daun dari sebuah pohon bahasa, gramatika merupakan 
cabang dan ranting pohon yang mengatur dedaunan itu sehingga daun-daun  
itu terusun rapi dan terlihat wujudnya sebagai pohon bahasa (Sugeng Riyanto 
2015). Bahasa tanpa kata tidak bermakna. Bahasa tanpa gramatika memang 
bermakna tetapi kata-kata menjadi tidak tersusun dengan tertib. Gramatika 
membuat kata-kata tersusun rapi sejalan dengan apa yang ada dalam benak. 
Ketertiban pikiran tercermin pada tertibnya tulisan atau tuturan seseorang. 
 Selain kamus, buku gramatika sangat diperlukan bagi pelajar (orang 
yang belajar) bahasa asing. Tentu saja bagi pelajar yang baru belajar bahasa 
asing penguasaan kata-kata merupakan prasyarat utama. Begitu kata mulai 
dikuasai diperlukan kemampuan gramatika yang lebih baik. Dengan 
kemampuan gramatika itu pelajar bahasa akan mampu menyusun kata-kata 
yang dikuasainya dengan tertib. 
 Bahasa Belanda termasuk salah satu bahasa yang terlantar di 
Indonesia. Ratusan ahli bahasa Belanda lulusan Program Studi Belanda 
Universitas Indonesia terserap ke berbagai bidang pekerjaan yang sering tidak 
lagi berhubungan dengan bahasa Belanda. Para dosen yang mengajar bahasa 
Belanda dibebani kegiatan mengajar yang bertumpuk sehingga tidak sempat 
untuk menyusun bahan ajar. 
 Banyak sekali generasi muda yang belajar bahasa Belanda baik untuk 
tujuan ilmiah maupun untuk tujuan praktis. Untuk tujuan ilmiah bahasa 
Belanda diajarkan di Program Studi Belanda, Fakultas Imu Pengetahuan 
Budaya Universitas Indonesia, Depok, Jawa Barat. Lebih dari 300 mahasiswa 
sedang belajar bahasa Belanda sebagai bidang kajian utama di lembaga itu. 
Selain itu juga ratusan mahasiswa belajar bahasa Belanda di Akademi Bahasa 
Asing (AKABA) Universitas Tujuh Belas Agustus, Semarang. Selain itu bahasa 
Belanda juga diajarkan di berbagai lembaga kursus. Di Erasmus Taalcentrum 
(Pusat Bahasa Belanda) Jakarta setiap tahun ada sekitar seribu peserta kursus 
yang belajar bahasa Belanda untuk kemampuan komunikatif. Ratusan peserta 
kursus belajar bahasa di pusat kursus lain: Budaya Mukti dan Ciumbuleuit 
Language Center, Bandung; Karta Pustaka, Yogyakarta; Widya Mitra, 
Semarang; Yayasan Pendidikan Indonesia-Belanda Surabaya; dan Lembaga 
Persahabatan Belanda-Indonesia, Makassar. Ribuan mahasiswa di berbagai 
fakultas hukum dari berbagai universitas negeri dan swasta belajar bahasa 
Belanda hukum dan ribuan mahasiswa di Program Studi Ilmu Sejarah belajar 
bahasa Belanda untuk kemampuan membaca teks sumber sejarah. 
 Sebagai angkatan 80-an abad yang lalu saat masuk Program Studi 
Belanda Univesitas Indonesia penulis ini hanya disuguhi buku gramatika dasar 
dwibahasa (Belanda-Indonesia) karya Stokkermans (1978) selain belajar 
gramatika dari bahan ajar yang disuguhkan pada saat itu (dalam bahasa 
Belanda). Sebagai pemula tentu saja gramatika bahasa Belanda yang disusun 
dalam bahasa Indonesia akan sangat membantu sehingga penguasaan bahasa 
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Belanda dapat dipacu. Buku gramatika bahasa Belanda yang ditulis penuh 
dalam bahasa Indonesia baru muncul pada tahun 2004 (karya Lilie 
Suratminto). Sayang sekali buku itu ditujukan bukan untuk pemula dan hanya 
cocok bagi mahasiswa yang belajar bahasa Belanda atau ilmu bahasa. Sugeng 
Riyanto dll. (1998) menyusun sebuah tata bahasa ringkas tetapi hanya 
ditujukan untuk bahasa Belanda sumber (kemampuan membaca teks). Buku 
gramatika lain tidak dapat dipertanggungjawabkan isinya karena disusun oleh 
orang yang tidak ahli bahasa Belanda tetapi disusun oleh orang yang ‘ahli’ 
menyusun buku apa saja. 
 Bagi yang sudah menguasai bahasa Belanda diberi banyak kelebihan 
karena dia akan mampu menggunakan buku gramatika berbahasa Belanda. 
Induk gramatika bahasa Belanda adalah Algemene Nederlandse Spraakkunst 
(Haeseryn dll., 1997). Buku gramatika berbahasa Belanda yang lain adalah 
misalnya karya Toorn (1984), Toorn-Schutte (1999), dan Bouman-Noordermeer 
(2004). 
 Buku gramatika dasar ini disusun untuk mengisi kekosongan buku 
gramatika bahasa Belanda untuk pemula sebagai pelengkap buku Tata 
Bahasa Ringkas Bahasa Belanda (Sugeng Riyanto 2015). Penyajiannya 
ditampilkan sesederhana mungkin. Meskipun begitu buku ini juga cocok bagi 
mahasiswa yang belajar bahasa Belanda sebagai bidang utama. Penggunaan 
istilah gramatika dijelaskan sesederhana mungkin. Kalimat contoh diberi 
terjemahan selain kadangkala juga diberi informasi gramatikal. Bagi yang 
tidak mau repot-repot dengan istilah gramatika dipersilakan langsung melihat 
terjemahannya. Penyusunan buku ini diilhami dari pengalaman mengajar sejak 
tahun 90-an abad yang lalu di Program Studi Belanda Universitas Indonesia, 
Pusat Bahasa Belanda Erasmus Taalcentrum, Program Pascasarjana Bidang 
Hukum Universitas Indonesia, Fakultas Hukum Universitas Trisakti, dan 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Padjadjaran. 

Gramatika rujukan ringkas ini berisikan bunyi dan ejaan bahasa 
Belanda, nomina, adjektiva, verba (dan kala), pronomina, numeralia, 
konjungsi, dan kalimat. Selain itu dibahas pula konstruksi aan het + infinitif + 
zijn, hubungan milik, nomina pengecil, er, verba yang dapat dipisahkan, verba 
dengan preposisi tetap, verba posisi, dan pronomina relatif. Semua bahasan itu 
merupakan dasar untuk dapat menguasai gramatika bahasa Belanda. Buku 
ini dilengkapi indeks yang memudahkan pengguna untuk mencari pokok 
bahasan gramatika tertentu. 
 Ucapan terima kasih disampaikan kepada berbagai pihak yang 
mendukung hingga buku ini tersusun. Kritik dan saran dari perbagai pihak 
sangat diharapkan demi perbaikan buku ini di masa mendatang.  

       
            Bandung, Juni 2016 

              Sugeng Riyanto 



1Gramatika Praktis Bahasa Belanda: Menyiasati Struktur Bahasa Belanda Tanpa Kegalauan

1 
 

1.  a  i  o  e  u  oe  eu  ui eeuw ieuw ooi 
     b  c  d  f  g  h .... 
Bunyi  Bahasa Belanda 
 
Sebagaimana bahasa Indonesia, huruf bahasa Belanda (sebagai lambang 
bunyi) hampir seluruhnya dapat diucapkan seperti tulisannya. Itu berbeda 
sekali dengan bahasa Inggris. Ada memang beberapa vokal dan beberapa 
konsonan yang diucapkan agak berbeda. Untuk mengucapkan satu dua vokal 
kadangkala Anda perlu memoncongkan bibir, membulatkan bibir, memajukan 
rahang bawah. Bab ini sebagian besar berdasarkan Wojowasito (1999), Sugeng 
Riyanto dll. (2012), dan Sugeng Riyanto (2015) dengan berbagai penyesuaian. 
 
Vokal 
Vokal Pendek dan Vokal Panjang 
Bahasa Belanda membedakan vokal pendek (pekak) dan vokal panjang. 
Vokal pendek diucapkan pendek dan vokal panjang diucapkan panjang. 
Vokal pendek dituliskan tunggal (satu huruf), vokal panjang dituliskan ganda 
atau tunggal (jika merupakan suku kata terbuka atau suku kata yang diakhiri 
vokal). Perbedaan panjang pendek itu penting karena membedakan arti; hal 
yang misalnya tidak berlaku dalam bahasa Indonesia1: 
  
pendek     panjang 
man   laki-laki (tunggal)2 maan   bulan (tunggal) 
mannen laki-laki (jamak)   manen  bulan (jamak) 
 
bom  bom (tunggal)  boom  pohon (tunggal) 
bommen bom (jamak)  bomen  pohon (jamak) 
 
pen  pen (tunggal)  peen  wortel besar 
        (tunggal) 
pennen  pen (jamak)  penen  wortel besar 
        (jamak) 
 
bord  piring (tunggal)  beeld  gambar (tunggal) 
borden  piring (jamak)  beelden  gambar (jamak) 
 
Perhatikan penulisannya, terutama dalam bentuk jamaknya. Jika di belakang 
vokal terdapat dua konsonan, vokal itu pasti diucapkan pendek. Jika di 

                                                            
1  Saat berbahasa Belanda orang Indonesia biasanya menuturkan vokal pendek masih kurang 
pendek dan vokal panjang kurang panjang. Agar tuturan mirip dengan penutur jati (asli) latihan 
untuk menuturkan vokal pendek dan panjang harus dilakukan, bahkan bila perlu menggunakan 
cermin atau merekam bunyi yang dituturkan. 
2 Tunggal: satu; jamak: lebih dari satu. 


